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1 BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil rancang bangun sistem informasi pelaporan 

ketenagakerjaan pada Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) Kota Surabaya dan hasil uji 

coba terhadap sistem informasi ini maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Sistem dapat mempermudah setiap perusahaan dalam melakukan wajib lapor 

ketenagakerjaan. 

2. Sistem dapat memfasilitasi dan mempercepat Kasie Norma Kerja dan Jaminan 

Sosial Tenaga Kerja, Kepala Bidang Pengawasan, dan Sekretaris Disnaker 

dalam memberikan persetujuan wajib lapor ketenagakerjaan. 

3. Sistem dapat digunakan untuk mengetahui data dan jumlah perusahaan-

perusahaan yang telah melakukan wajib lapor ketenagakerjaan, terlambat 

melakukan wajib lapor ketenagakerjaan, dan yang belum melakukan wajib 

lapor ketenagakerjaan kembali. 

4. Sistem dapat digunakan untuk pembuatan laporan sesuai dengan kebutuhan 

Disnaker Kota Surabaya meliputi: laporan perusahaan dan tenaga kerja yang 

dirinci menurut kewarganegaraan, permodalan, besar kecil perusahaan, sektor 

dan jenis santunan, jaminan sosial tenaga kerja, wajib lapor ketenagakerjaan, 

keterlambatan wajib lapor ketenagakerjaan, dan perusahaan belum wajib lapor 

ketenagakerjaan kembali yang dapat dilihat per bulan, per tahun dan per 

kumulatif tahunan. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem 

informasi ini adalah: 

1. Sistem dapat diintegrasikan dengan aplikasi pengaduan ketenagakerjaan untuk 

mempermudah petugas pengawas pada Disnaker dalam melakukan 

pengecekan perusahaan yang dilaporkan oleh pengadu. 

2. Sistem dapat diintegrasikan dengan aplikasi pembuatan Surat Izin Usaha 

Perdagangan (SIUP) yang berada pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kota Surabaya sehingga Disnaker dapat mengetahui perusahaan-perusahaan 

yang ada di Surabaya dan dapat melakukan peringatan pada perusahaan yang 

belum pernah melakukan wajib lapor ketenagakerjaan. 


